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Abstract 

This study aims to describe social values based on Minangkabau cultural values in the Collection of 
Short Stories Surau Kami Karya A.A. Navis which includes the value of tolerance, the value of 
courtesy, the value of caring for the environment and the value of social care. The object of research 

is the Collections of Short Stories Surau Kami. This type of research is descriptive using a qualitative 
approach. Data collection techniques used were library engineering, reading reading techniques and 
note taking techniques. Data analysis techniques were performed using the Miles and Huberman 
model analysis techniques.The results of the research obtained from the Collections of Short Stories 

Surau We have social values based on Minangkabau cultural values, including: (1) Tolerance values 
that respect the feelings of others and respect the opinions of others, (2) Value of courtesy that is  the 
value of courtesy in speaking , (3) The value of caring for the environment, namely cleaning the 
surrounding environment, (4) The value of caring for the environment, that is, please help with others, 

contribute and mourn the people who died. 
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I. Pendahuluan 

Karya sastra merupakan karya seni, sastra lahir sebagai hasil pemikiran yang mendalam dari 
pengarang dengan realitas yang ada saat itu. Kehadirannya merupakan wakil diri pengarang kepada 
masyarakatnya. Melalui karya sastra yang diciptakannya, kita dapat melihat pikiran dan pandangan 

pengarang terhadap kenyataan yang ada (Suhardi, 2011:11). Dalam sebuah karya fiksi, sastra 
memberikan berbagai warna yang dituangkan dalam permasalahan-permasalahan kemanusiaan 
dalam kehidupan sehingga kesan yang ditonjolkan itu bisa dirasakan oleh para pembaca. Penelitian 
terhadap karya sastra sangatlah penting dilakukan untuk menegtahui relevansinya karya sastra dengan 

kenyataan yang ada dalam masyarakat, serta untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam 
karya sastra yang pada dasarnya mencerminkan keadaan sosial dan budaya yang memberikan 
pengaruh besar terhadap masyarakat. Karya sastra cerpen yang bernafas nilai sosial kini telah banyak 
dilahirkan oleh para Cerpenis Indonesia, dalam hal ini yang termasuk ke dalam cerpen yang bernafas 

budaya adalah Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis. Alasan peneliti 
mengambil objek penelitian Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karena didalamnya terdapat 
keunikan. Keunikan tersebut diantaranya mengangkat permasalahan antara keseimbangan budaya.  
 

Dalam menulis sebuah karya sastra, khususnya cerpen, pengarang sering menuangkan berbagai 
macam budaya yang ada di sekitarnya ke dalam tulisannya. Budaya-budaya tersebut dapat berupa 

mailto:Cherlynsusanti19@gmail.com


 

 

  

VOL: 1, NO: 2, TAHUN: 2020 46 

 

bahasa, adat-istiadat, keagamaan, kebiasaan untuk menggambarkan macam-macam budaya kepada 

pembaca. Nilai budaya yang terkandung dalam sebuah cerita khususnya cerpen juga sangat menarik 
untuk dikaji, agar dapat memperoleh pengetahuan lebih banyak tentang pesan-pesan nilai budaya 
yang dianggap masih sangat relevan untuk dimanfaatkan dalam kehidupan. Cerpen Robohnya Surau 
Kami ini sarat akan pesan moral dan nilai budaya. Banyak pelajaran hidup yang bisa kita dapatkan 

dari cerpen ini. Meskipun diterbitkan sudah cukup lama, cerpen Robohnya Surau Kami masih 
menarik untuk dibaca hingga kini. Dengan cerita yang mewakili relevansi hingga puluhan tahun, 
jelaslah bahwa cerpen Robohnya Surau Kami memang merupakan sebuah karya sastra yang hebat. 
Sebuah karya hebat dari seorang sastrawan dan budayawan hebat yaitu Ali Akbar Navis.  

 
 
II.  Metode Penelitian 

Dalam bidang ilmu sastra, sebuah novel, sebuah drama, sekumpulan puisi atau cerpen, tradisi lisan 
dan sebagainya dianggap valid sebagai objek, baik untuk menyusun makalah, skripsi, dan tesis Ratna 
(2009:17). Objek penelitian ini di fokuskan pada Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya Ali 

Akbar Navis yang diterbitkan PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2010.  
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun secara kelompok 
Ghony dan Almansyur,(Suhardi, 2018:20). Adapun alasan mengapa metode deskriptif yang 
digunakan dalam kajian ini karena peneliti ingin mendeskripsikan nilai-nilai budaya (Minangkabau) 
dalam aspek nilai sosial yang terkandung dalam Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. 

Navis. Nilai budaya tersebut meliputi nilai: (1) nilai toleransi, (2) nilai sopan santun, (3) nilai peduli 
lingkungan, (4) nilai peduli sosial. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik 
pustaka,  teknik baca simak dan teknik catat. 
 

 
III. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian yang ditemukan peneliti pada analisis 

nilai budaya Minangkabau dalam Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis, 
ditemukan nilai budaya Minangkabau dalam aspek nilai sosial. Nilai budaya Minangkabau dalam 
aspek nilai sosial yaitu meliputi : (1) nilai toleransi,(2) nilai sopan santun, (3) nilai peduli lingkungan, 
(4) nilai peduli sosial. Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai sosial budaya 
Minangkabau yang terkandung dalam Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis. 

 
Nilai-Nilai Sosial Budaya Minangkabau  

1. Nilai Toleransi  

Kutipan teks berikut termasuk ke dalam nilai toleransi, kutipan tersebut mengandung sikap 

masyarakat yang menjaga perasaan tokoh Om pi dalam Cerpen Anak Kebanggaan berikut. 

“Kami tak pernah lagi memanggil dokter setelah tiga kali ia datang. Karena 
kedatangan dokter hanya akan memperdalam luka hatinya saja.  Kehadiran dokter 
itu menimbulkan risau hatinya karena ingat pada Budiman yang bakal jadi dokter, 

tapi tapi tak pernah lagi mengirimnya surat. Kedatangan seorang dokter 
dipandangannya sebagai suatu sindiran, bahwa anaknya masih juga belum berhasil 
menjadikan cita-citanya tercapai”. (hlm 23) 

Kutipan yang di garis bawahi di atas mengandung sikap menjaga perasaan orang lain. Sikap tersebut 

menggambarkan bahwa masyarakat setempat tidak ingin memanggil doker lagi karena kehadiran 
dokter itu menimbulkan risau hatinya karena ingat pada anaknya Budiman yang bakal jadi dokter 
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namun belum terwujud. Maka sikap yang ditunjukan pada kutipan tersebut termasuk nilai toleransi. 

Menurut teori yang dimaksud sikap toleransi adalah sikap saling menghormati dan menghargai antar 
kelompok atau antar individu dalam masyarakat (Ilmi darul, 2015:51). Sikap sosial dalam cerpen ini 
menunjukan bentuk sikap menghargai dengan sesama. Hal ini sebagaimana diungkapkan pepatah 
adat Minangkabau ‘sakik dek awak sakik dek urang’ maksudnya sakit bagi kita sakit pula bagi orang 

lain. 
 
2. Nilai Sopan Santun  

Kutipan teks berikut termasuk ke dalam nilai sopan santun, kutipan tersebut mengandung sikap 

masyarakat yang memanggil garin dengan sebutan kakek dalam Cerpen Robohnya Surau Kami 
berikut. 

“Dan dipelantaran kiri surau itu akan Tuan temui seorang tua yang biasanya 
duduk di sana dengan segala tingkah ketuaanya dan ketaatannya beribadah. 

Sudah bertahun-tahun ia sebagai garin, penjaga surau itu, orang-orang 
memanggilnya kakek."(hlm 1) 

Kutipan yang di garis bawahi di atas termasuk ke dalam nilai santun, karena pada kutipan  
tersebut mengandung sikap menghormati. Sikap penghormatan tersebut adalah memanggil 

garin tersebut dengan panggilan kakek. Sebutan kakek yaitu sebutan untuk orang yang 
dituakan atau orang yang harus dihormati. Sikap sopan santun yng ditunjukan anak muda 
tersebut merupakan sikap sopan santun dalam budaya Minangkabau yaitu Kato mandaki’ 
(kata mendaki/tata tertib untuk berbicara dengan orang tua). Dalam menata pergaulan 

masyarakat Minangkabau, dikenal dengan konsep tenggang rasa dan sopan santun dalam 
berkomunikasi yang harus disesuaikan dengan situasi dan kondisinya agar terjadi 
keseimbangan yang harmonis (Misnal,dkk 2016:71). 

Sikap sosial dalam cerpen ini menunjukan bentuk sikap menghormati orang tua.  Hal ini 

sessuai dengan pepatah Minangkabau “Nan tuo dihormati, nan ketek disayangi, samo godang 
bawo bakawan, ibu jo bapak di utamakan” maksudnya adalah yang tua dihormati, yang kecil 
disayangi, sama besar bawa berkawan, ibu dan ayah diutamakan. 
 

3. Nilai Peduli Lingkungan 

Kutipan teks berikut termasuk ke dalam nilai peduli lingkugan, kutipan tersebut dapat dilihat 
dalam Cerpen Topi Helm berikut. 

“Ketika itu Pak Kari tidak berdinas. Perai mingguan seperti biasanya, sekali 

dalam sebulan, ia di suruh Tuan M.O. ikut membantu membersikan rumah, 
halaman dan ada kalanya juga mengeping kayu di rumah sepnya itu”. (hlm 
56) 

Ketiga kutipan teks yang di garis bahawi di atas mengandung sikap peduli lingkungan. Sikap yang 

ditunjukan pada kutipan tersebut jelaslah menunjukan sikap tokoh peduli lingkungan salah satunya 
dengan membersikan rumah, halaman rumah. Sikap peduli lingkungan sangatlah penting untuk diri 
sendiri dan lingkungan sekitar. Sesuai dengan menurut teori yang dimaksud peduli lingkungan adalah 
suatu bentuk kesadaran seseorang terhadap lingkungan yang berupa tindakan yang berdampak positif 

terhadap lingkungan (Misnal,dkk: 2016:81). Filosofi budaya Minangkabu yang utama adalah Alam 
Takambang Jadi Guru, (Alam terkembang menjadi guru), yang menganggap alam sebagai guru 
dalam melakukan tindak tanduk kehidupan. Alam semesta adalah sebaik-baik tempat belajar tentang 
kehidupan. 

 
Kutipan yang digambarkan di atas mengandung nilai peduli lingkungan. Sesuai dengan pepatah 

Minangkabau yang menghargai alam sekitar “Panakiek pisau sirauik, ambiak galah batang 
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lintabuang, salodang ambiak ka-nyiru” maksudnya ialah jika hendak mengambil getah tumbuhan, 

gunakan galah yang ringan dan lentur agar tumbuhan tidak rusak, jika mau menjolok buah pada 
bagian pohon yang tinggi gunakan galah yang ringan dan tidak lentur. Seludang (pelepah) dapat 
digunakan sebagai nampan (nyiru). 
4. Nilai Peduli Sosial 

Kutipan teks berikut termasuk ke dalam nilai peduli sosial, kutipan tersebut dapat dilihat dalam 
Cerpen Penolong berikut. 

“Dalam berlari Sidin selalu ingat, bahwa ada kereta api jatuh di jembatan 
Lembah Anai. Itulah yang mendorongnya berlari, seperti orang-orang lain 

juga. Sama sepetti dulu, ketika peristiwa yang sama terjadi enam bualan 
yang lalu. Ketika itu, hujan renyai juga. Tapi peristiwanya pagi. Dan ia tak 
pernah smapai di tempat kejadian. Karena ada larangan. Namun ia berbelok 
mengambil jalan lain. Tapi di tengah jalan ia tetahan oleh rombongan yang 

telah kelelahan mengangkut para korban. Dan Sidin ikut mengotong korban 
ke tempat penampungan di sebuah masjid”. (hlm 114) 

Kutipan yang digaris bawahi di atas termasuk nilai peduli sosial, karena pada kutipan tersebut 
menggambarkan sikap saling tolong menolong dan membantu kesusahan maupun yang sedang 

mengalami musibah. Awalnya Sidin hanya melihat kecelakaan itu, tapi karena banyaknya korban di 
tempat kejadian tersebut hati kemanusiaan Sidin bangkit dan ikut membantu menyalamatkan para 
korban kecelakaan tersebut. Hal tersebut Nampak jelas bahwa tokoh aku dan orang-orang yang ada 
di situ membantu mengangakat korban-korban kecelakaan kereta api tersebut. Pada kutipan ini 

termasuk ke dalam nilai peduli sosial karena meringankan beban orang lain. Perjuangan orang-orang 
tersebut dan sidin sangat bernilai sikap peduli sosial yang tinggi. Peduli sosial adalah perbuatan yang 
mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat (Suhardi, 2018:29). 
Maka sikap tokoh aku pada Cerpen Penolong di atas merupakan sikap peduli sesama. Sesuai dengan 

pepatah Minangkabau “barek samo dipikua, ringan samo dijinjiang”m“ka bukik samo mandaki, 
kalurah samo manurun” Maksudnya hiduplah bersosial dengan baik agar dirimu dapat melakukan 
pekerjaan yang berat menjadi ringan, pekerjaan yang susah menjadi mudah. 
 

 
IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  peneliti dapat simpulkan beberapa hal sebagai 
berikut. Dalam 10 sub judul dari Kumpulan Cerpen Robohnya Surau Kami peneliti menemukan nilai 

budaya Minangkabau dalam aspek nilai sosial yaitu:(1) nilai toleransi ditemukan 2 nilai toleransi 
yaitu menghargai perasaan orang lain dan mengormati pendapat orang.(2) nilai sopan santun, 
ditemukan 4 nilai sopan santun yaitu santun dalam berbicara. (3) nilai peduli lingkungan ditemukan 
1 nilai peduli lingkungan.(4) nilai peduli sosial ditemukan sebanyak 11 nilai peduli sosial. Nilai peduli 

sosial yang ditemukan adalah tolong menolong dengan sesama, menyumbang dan melayat warga 
masyarakat yang meninggal. 
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